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ABSTRAK

Penyakit kanker payudara menjadi penyebab kematian utama pada wanita yang disebabkan oleh berkembangnya sel abnormal pada
payudara yang terus tumbuh berlipat ganda. Terapi kanker yang saat ini dilakukan berupa operasi, radiasi dan/atau kemoterapi. Terapi
kanker payudara yang dilakukan saat ini dapat menimbulkan berbagai efek samping. Salah satu bahan alam yang berpotensi sebagai
antikanker salah satunya adalah daun Sembung (Blumea balsamifera). Review jurnal ini bertujuan untuk memberikan informasi
mengenai pengaruh pemberian teh herbal daun Sembung (Blumea balsamifera) terhadap kanker payudara. Tulisan ini merupakan hasil
review pada bulan Juni 2021-Juni 2022 dengan menggunakan desain penelitian ini adalah literature review atau tinjauan pustaka.
Penelusuran artikel publikasi pada PubMed, google scholar, elsevier, science direct, PMC, Cochrane, Nature, dan EBSCO
menggunakan kata kunci yang dipilih yakni: kandungan senyawa aktif dalam Blumea balsamifera, kanker payudara, antikanker
menggunakan kata kunci yang dipilih berdasarkan PICO. Hasil berbagai informasi membuktikan bahwa daun Sembung memiliki potensi
yang sangat baik dalam menghambat pertumbuhan sel, dimana daun sembung mengandung dihidroflavonol, luteolin-7-methyl ether,
bioflavonoid, L-borneol, dan minyak atsiri. Mekanisme daun sembung sebagai agen antikanker payudara yaitu dengan menekan
proliferasi sel kanker, menginduksi apoptosis, menghambat pompa efflux P-GP, dan menghambat angiogenesis sel kanker. Cara
penggunaan daun sembung sebagai agen antikanker payudara yaitu: persiapan alat dan bahan, determinasi tumbuhan, pengambilan daun
sembung, mengekstraksi simplisia, dan dilarutkan menggunakan air dengan konsentrasi yang belum diketahui. Efek samping yang
muncul dari penggunaan daun sembung adalah gatal dan iritasi kulit.

Kata kunci: Blumea balsamifera, Kanker payudara, antikanker
ABSTRACT

Breast cancer is the leading cause of death in women caused by the development of abnormal cells in the breast that continue to multiply.
Current cancer therapy is surgery, radiation and/or chemotherapy. Breast cancer therapy currently being carried out can cause various
side effects. One of the natural ingredients that have the potential as anticancer is Sembung (Blumea balsamifera) leaves. This journal
review aims to provide information about the effect of giving Sembung leaf herbal tea (Blumea balsamifera) on breast cancer. This
paper is the result of a review in June 2021-June 2022 using the design of this study is a literature review. Search publication articles
on PubMed, google scholar, elsevier, science direct, PMC, Cochrane, Nature, and EBSCO using selected keywords, namely: active
compound content in Blumea balsamifera, breast cancer, anticancer using keywords selected based on PICO. The results of various
information prove that Sembung leaves have excellent potential in inhibiting cell growth, where Sembung leaves contain
dihydroflavonol, luteolin-7-methyl ether, bioflavonoids, L-borneol, and essential oils. The mechanism of sembung leaf as an anticancer
agent is by suppressing cancer cell proliferation, inducing apoptosis, inhibiting the P-GP efflux pump, and inhibiting cancer cell
angiogenesis. How to use sembung leaves as an anticancer agent, namely: preparation of tools and materials, determination of plants,
taking sembung leaves, extracting simplicia, and dissolving in water with an unknown concentration. Side effects that arise from the
use of sembung leaves are itching and skin irritation.

Keywords: Blumea balsamifera, Breast Cancer, Anticancer

PENDAHULUAN dapat diketahui secara pasti. Kanker payudara

Kanker payudara adalah sekelompok sel
abnormal pada payudara yang terus tumbuh berlipat
ganda membentuk benjolan di payudara [1] [2] [3].
Penyebab kanker payudara sampai saat ini belum

dilaporkan menjadi penyebab kematian utama pada
kelompok wanita baik di negara maju maupun
negara berkembang [4] [5]. Pada tahun 2020,
penderita kanker payudara diperkirakan akan
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meningkat empat kali lipat dibandingkan tahun 2012
yang berjumlah 1,7 juta orang. Pada tahun 2020, data
International Agency for Research on Cancer
(IARC) menunjukkan sekitar 2,26 juta kasus baru
kanker payudara dengan kematian 865,000 di
seluruh dunia [6]. Global Cancer Observatory dari
World Health Organization (WHO) tahun 2018
menyatakan kasus kanker paling banyak terjadi di
Indonesia adalah kanker payudara, yakni 58.256
kasus atau 16,7% dari total 348.809 kasus kanker [7].
Pada tahun 2019, Kementerian Kesehatan
(Kemenkes) menyatakan angka kanker payudara di
Indonesia mencapai 42,1 orang per 100 ribu
penduduk. Rata-rata kematian akibat kanker
payudara ini mencapai 17 orang per 100 ribu
penduduk [8]. Lebih dari 80% kasus kanker payudara
yang ditemukan berada pada stadium lanjut, yang
menjadi penyulit dilakukannya pengobatan pada
kasus kanker payudara [9].

Perubahan gaya hidup menjadi salah satu
penyebab terjadinya peningkatan angka kejadian
kanker payudara, seperti: gaya hidup yang sedenter,
obesitas, dan konsumsi alkohol [10]. Terapi kanker
yang saat ini dilakukan berupa operasi, radiasi dan
kemoterapi [11] [12] [13]. Kemoterapi dilakukan
dengan cara memberikan obat antikanker (cytotoxic)
untuk menghancurkan sel-sel penyebab kanker [14].
Pelaksanaan kemoterapi akan terjadinya mekanisme
multidrug  resistance (MDR) mengakibatkan
berkurangnya aktivitas farmakodinamik obat
kemoterapi [15]. Beberapa penelitian mulai
diarahkan pada pengujian potensi bahan alam
sebagai  agen  kemopreventif ~ pendamping
kemoterapi. Tujuannya adalah untuk meningkatkan
sensitifitas sel kanker serta mengurangi efek yang
ditimbulkan oleh agen kemoterapi.

Salah satu bahan alam yang berpotensi
sebagai antikanker adalah daun sembung (Blumea
balsamifera). Blumea balsamifera adalah tanaman
yang telah digunakan sebagai obat tradisional di
beberapa kelompok minoritas China, terutama
masyarakat Bengkulu sudah membudidayakan dausn
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sembung untuk digunakan sebagai obat malaria [16].
Daun sembung dianggap memiliki potensi
antikanker karena mengandung minyak atsiri dan
flavonoid yang tinggi [17] [18]. Minyak atsiri
mampu digunakan sebagai antikanker dikarenakan
dapat menginduksi apoptosis melalui berbagai
mekanisme, diantaranya melalui p53 maupun
dengan meningkatan protein Bax dan menurunkan
protein Bcl-2 [19]. Flavonoid juga memiliki peranan
yang penting sebagai agen antikanker dikarenakan
flavonoid mampu meninduksi apoptosis dan cell
cycle arrest [20]. Ekstrak daun sembung dalam etil
asetat menunjukkan bahwa kandungan
dihydroflavonol dan dihydroquercetin-7,4-dimethyl
ether efektif dalam melawan sel KB kanker mulut
serta kandungan luteolin-7- methyl ether memiliki
efek sitotoksisitas yang kuat terhadap sel NCI-H 187
kanker paru-paru [21]. Daun sembung juga
mengandung senyawa L-borneol dan
dihydroflavonol yang tinggi, senyawa ini berfungsi
untuk mengatasi bahan sisa kemoterapi kanker dan
menginduksi apoptosis [22] [23] [24]. Review jurnal
ini bertujuan memberikan informasi mengenai
“Potensi Daun Sembung (Blumea balsamifera (Lin.)
DC) sebagai Agen Antikanker Payudara.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Desain penelitian ini adalah Systematic
Literature Review atau tinjauan pustaka sistematik.
Tinjauan pustaka sistematik merupakan metode yang
digunakan untuk mengumpulkan data atau sumber
yang berhubungan pada sebuah topik tertentu dengan
menggunakan berbagai sumber seperti jurnal, buku,
internet, dan pustaka lain. Tinjauan pustaka
sistematik ini artikel yang digunakan merupakan
artikel terbitan tahun 2010-2022 yang dapat diakses
fulltext dalam format pdf dan scholarly (peer
reviewed journals). Desain penelitian yang terkait
dalam penelusuran ilmiah ini adalah mix methods
study, experimental study, survey study, cross
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sectional study, analisis korelasi, analisis komparasi,
dan studi kualitatif.

Strategi Pencarian Literatur

Pencarian artikel mengenai potensi daun
sembung sebagai antikanker diawali dengan
membuat pertanyaan penelitian dengan cara
menyusun PICO dengan Patient/Population (P):
penyakit kanker payudara; Intervention (I): ekstrak
daun sembung (Blumea balsamifera); Comparison
(C): -; dan OQutcome (O): ekstrak daun sembung
sebagai antikanker payudara. Berdasarkan PICO
tersebut didapatkan pertanyaan penelitian yaitu
“apakah ekstrak daun sembung memiliki aktivitas
antikanker payudara?”. Penelusuran artikel publikasi
pada PubMed, google scholar, elsevier, science
direct, PMC, Cochrane, Nature, dan EBSCO. Artikel
yang sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi
diambil untuk selanjutnya dianalisis. Kriteria artikel
yang direview adalah artikel penelitian berbahasa
Indonesia dan Inggris, serta bukan artikel review
dengan tema potensi daun sembung (Blumea
balsamifera) sebagai antikanker payudara.

Sintesis Data

Pencarian artikel publikasi pada PubMed,
google scholar, elsevier, science direct, PMC,
Cochrane, Nature, dan EBSCO menggunakan kata
kunci yang telah dibuat.

Basisdata Referensi
Pubmed 48 referensi
Cochrane 1 referensi
Nature 0 referensi
PMC 62 referensi
Elsevier Oreferensi
Sciencedirect 2referensi

L 2

Jumlah referensi: 113 referensi |

[ identifikasi_|

-

Menghilangkan referensi dengan judul yang sama
(dupklat) dan shining terhadap judul yang tidak selevan: [——]

47 referensi

Terdapat 234 referensi yang dieksklusi

Melaukan skrining abstrak pada 47 referensi ——{ Terdapat 3
berikut:

reforensi yang dieksklusi dengan kiteria

“« @

- Tidakmengg data primer
- Tidak dapat diakses lengkap
- Responden tidak kanker

referensi

[Ujikelayakan | [ Sknning |

| Melakukan skrining terhadap keselurohan teks dari 14 ‘

| Terdapat 14 referensi yang dilibatkan dalam sistematic

review

Gambar 1. Proses Sintesis Data
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari

14  artikel yang

telah ditelaah,

didapatkan hasil yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan Fitokimia dan Aktivitas
antikanker pada Blumea balsamifera

EFEK HASIL REFERENSI

Antikanker Borneol efektif menekan proliferasi [25]
sel glioma primer dan menurunkan
volume tumor glioma otak tikus
Sprague dawley, serta efektif
menurunkan regulasi ekspresi Bcl-

2, meningkatkan ekspresi Bax dan
caspase-3.

Antikanker Dihydroflavonol efektif [26]
menginduksi  apoptosis  melalui
regulasi death receptor 5 (DR) pada
kanker mulut.

Antikanker Natural borneol (NB) efektif [27]
mengurangi  pertumbuhan  sel
kanker dengan cara memicu
apoptosis sel.

Antikanker  Bioflavonoid efektif dalam [28]

dan mempengaruhi siklus sel,
antiinflamasi  menghambat  angiogenesis  dan
menekan pertumbuhan sel kanker.

Antityrosinase  Dihydroflavonol efektif melawan [21]

/Antikanker  sel KB (karsinoma epidermoid
rongga mulut, ATCC CCL-17) pada
kanker mulut dan luteolin-7-methyl
ether memiliki efek sitotoksisitas
kuat terhadap sel NCI-H187 (sel
karsinoma paru-paru kecil, ATCC
CRL-5804) pada kanker paru-paru.

Anti obesitas  Flavonoid efektif dalam [29]

dan menghambat aldose reduktase (AR)

antikanker pada lensa tikus.

Antibakteri,  L-borneol efektif dalam [30]

anti menurunkan faktor inflamasi dan

inflamasi, dan  meningkatkan  ekspresi  faktor

antikanker pertumbuhan di jaringan pada luka
bakar.

Antioksidan,  Ekstrak minyak atsiri dalam Blumea [31]

antifungi, dan  balsamifera menunjukkan aktivitas
antitumor antitumor yang kuat dan aktivitas
antioksidan.

Antioksidan ~ Minyak atsiri memberikan efek [32]
antioksidan metode 2,2-diphenyl- 1-
picrylhydrazyl (DPPH).

Penurunan Flavonoid memiliki aktivitas ganda, [33]
stress yaitu menghambat xanthine oxidase
oksidatif (XO) dan kemampuan dalam

mengikat radikal bebas.
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Antiinflamasi  Minyak tanaman sembung efektif [34]
dalam meningkatkan proses
penyembuhan luka dan tidak
menunjukkan efek samping
terhadap hati tikus Sprague dawley.

Chemosensiti  Borneol efektif mengatasi bahan [22]

zer sisa P-gp dalam kemoterapi kanker,
yang secara signifikan dapat
meningkatkan ambilan seluler obat

antikanker.
Chemosensiti  Natural borneol (NB) efektif dalam [35]
zer meningkatkan pertumbuhan

xenograft glioma manusia U251
secara in vivo serta juga efektif
meningkatkan sitotoksisitas melalui
induksi  fase G2/ M dan
antiangiogenesis pada penggunaan
kombinasi pengobatan Doxorubicin
(DOX) dan NB.

Menghambat ~ Flavonoid  dapat  menghambat [36]

pompa efflux ~ pompa efflux P-glycoproteins (P-

P-GP ap) yang menyebabkan

penumpukan  obat  antikanker
intraseluler.

Tanaman Sembung

Tanaman Sembung atau dalam bahasa
latinnya Blumea balsamifera memiliki nama lokal
dalam bahasa Jawa yaitu sembung kuwuk, sembung
gantung, sembung langu, sembung mingsa, dalam
bahasa Madura yaitu kamadhin, dalam bahasa Bali
yaitu sembung, dalam bahasa Sumatera yaitu capo
dan lokal dalam bahasa Sunda yaitu sembung
utan [37] [38].

Tanaman Sembung berupa perdu, yang
tumbuh tegak, memiliki tinggi 4 m, memiliki bunga
berkelompok berupa malai dan buah longkah yang
berbentuk sedikit melengkung [39] [40] [41]. Daun
tanaman sembung berupa daun tunggal, berwarna
hijau, ukuran panjang 10-30 cm, dan daun berbentuk
lonjong [42]. Tanaman sembung mudah tumbuh
didaerah yang beriklim tropis seperti salah satunya
Indonesia [39].

Taksonomi tanaman sembung adalah sebagai
berikut: Kingdom: Plantae, Subkingdom:
Embryophyta, Division: Spermatophyta,
Subdivision: Angiospermae, Class: Dicotyledonae,

p-1SSN 2252-8075
e-1SSN 2615-2819

Order: Asterales, Family: Asteraceae, Genus:
Blumea, Species: Blumea balsamifera [43].

Kandungan
Sembung

Daun sembung dibeberapa daerah telah
dimanfaatkan sebagai bahan obat karena adanya
senyawa fitokimia. Senyawa fitokimia adalah
kelompok senyawa alami yang dapat dimanfaatkan
sebagai obat dalam menjaga kesehatan dan
mengobati penyakit [32] [44]. Hasil identifikasi
kandungan fitokimia daun Blumea balsamifera
menunjukkan bahwa lebih dari 100 senyawa kimia
seperti: minyak atsiri, flavonoid, dihydroflavonol,
alkohol, sterol, asam organik, monoterpen,
sesquiterpene, dan triterpenoid.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa
kandungan flavonoid dan minyak atsiri dalam daun
sembung memiliki efek bioaktivitas baik in vivo
maupun in vitro. Kandungan fitokimia tanaman
sembung berupa alkaloid, treroid, tanin, dan
glikosida [45]. Kandungan Blumea balsamifera dari
Malang, Tawangmangu dan Bogor yakni berupa
tanin, flavonoid, L-campor, borneol, caryophyllene,
B-camphene, dan a-humulene [26]. Senyawa aktif
utama tanaman sembung adalah L-borneol dengan
volatilitas yang tinggi. Selain itu, flavonoid, minyak
esensial, alkaloid, treroid, tanin, dan glikosida dan
terpenoid juga terkandung di dalam tanaman ini [46]
[45].

Senyawa Aktif pada Tanaman

Prosedur Penggunaan Daun Sembung Sebagai
Anti Kanker Payudara

Cara penggunaan daun sembung sebagai
agen antikanker payudara dapat mengacu pada
penelitian mengenai potensi sitotoksik pada daun
sembung. Pelaksanaan pembuatan daun sembung
sebagai agen antikanker payudara yaitu: persiapan
alat dan bahan, determinasi tumbuhan, pengambilan
daun sembung, mengekstraksi simplisia
(perendaman, pengadukan, penyaringan,
pemekatan). Hasil ekstraksi simplisia selanjutnya
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dilarutkan menggunakan air dengan konsentrasi
yang belum diketahui.

Komponen utama minyak atsiri dari daun
Blumea balsamifera yang diekstraksi dengan metode
hidrodistilasi menggunakan alat Clevenger selama 4
jam dengan pelarut dietil eter didapatkan sebanyak
33,22% borneol; 8,24% caryophyllene; 7,12% ledol,;
5,18% 1,8-tetracyclo tridecan-9 —ol; 4,63% 4,4-
dimethyl, phytol; 4,07% caryophyllene oxide, 3,44%
guaiol ; 4,42% thujopsene-13; 3,59% dimethoxy-
durene dan 3,18% y-eudesmol [47].

Kandungan flavonoid dan minyak atsiri
dalam tanaman memiliki efek bioaktivitas baik
secara in vivo maupun in vitro [34]. Minyak atsiri
Blumea balsamifera berupa cairan  kuning,
berminyak dan memiliki aroma yang khas serta
kebanyakan minyak atsiri didapatkan di daun dan
cabang [47] [31]. Komponen flavonoid merupakan
komponen non-volatile dan sebagai kandungan
utama pada Blumea balsamifera, komponen
flavonoid sembung terbanyak ada di daun (2,94%),
diikuti batang (1,36%) dan cabang (1,21%) [48].

Kanker Payudara

Kanker merupakan golongan penyakit yang
ditimbulkan oleh sel tunggal yang tumbuh secara
abnormal dan tidak terkendali sehingga dapat
menghancurkan dan merusak sel atau jaringan sehat
[49]. Kanker payudara (carcinoma mammae) adalah
suatu penyakit tumor ganas pada payudara, dimana
sel telah kehilangan pengendalian dan mekanisme
secara normalnya sehingga akan terjadinya
pertumbuhan yang tidak normal [50] [51].

Kanker payudara tidak hanya terjadi pada
perempuan, namun dapat terjadi pada laki-laki
dengan prevalensi yang rendah [52]. Kanker
payudara memiliki dua tipe yaitu: tipe invasif dan
non-invasif [53]. Tipe kanker payudara yang paling
umum terjadi ialah dalam saluran susu payudara
serta menjebol dinding saluran, menyerang jaringan
lemak payudara sehingga kemungkinan terjadi pada
bagian tubuh lain. Faktor risiko terkena kanker
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payudara diantaranya adalah: usia, genetik, usia
menarke, riwayat penyakit payudara, menopause,
riwayat kehamilan, hormonal, menyusul,
mengkonsumsi alkohol, dan obesitas [50] [54] [55]
[56] [57] [58] [59].

Potensi Tanaman Sembung Sebagai Antikanker
Payudara

Tanaman sembung dianggap memiliki
aktivitas antikanker melalui berbagai senyawa yang
terkandung didalamnya seperti dihidroflavonol,
luteolin-7-methyl ether, bioflavonoid, L-borneol,
dan minyak atsiri. Daun sembung menunjukkan
adanya senyawa dihydroquercetin-7,4-dimetil eter
dan luteolin-7-metil eter yang aktif melawan sel KB
pada kanker mulut dengan nilai 1Csp masing-masing
17.09 dan 17.83 ug/ml. Luteolin-7-methyl ether
memiliki aktivitas toksisitas sedang terhadap sel
kanker mulut dan efek sitotoksisitas yang kuat
terhadap sel NCI-H187 kanker paru-paru [21].
Kandungan luteolin-7-methyl ether memiliki efek
sitotoksisitas yang kuat untuk melawan sel line
kanker paru-paru manusia (NCI-H187) dengan nilai
ICs0 1,29 pg/mL [60].

Kandungan senyawa dihidroflavonol dari
tanaman sembung dapat menginduksi apoptosis
melalui peningkatan regulasi DR5 pada kanker
mulut. Dengan teraktivasinya reseptor pada DR5
maka akan memicu apoptosis sel. Flavonoid
merupakan senyawa yang dianggap memiliki
aktivitas antikanker [23]. Kandungan flavonoid pada
tanaman sembung cukup tinggi dibandingkan
tanaman lain, seperti daun jambu biji. Kandungan
flavonoid pada daun jambu biji hanya sekitar 9-12%
dibandingkan tanaman sembung yang memiliki
kandungan flavonoid sebesar 16,71%. Aktivitas
penghambatan XO menunjukkan bahwa flavonoid
menghambat XO dan mengikat radikal bebas [33].
Flavonoid dapat menghambat pompa efflux P-gp.
Pompa efflux P-gp ini dapat menyebabkan
penumpukan obat antikanker intraseluler dalam sel
kanker. Penghambatan P-gp akan menyebabkan
konsentrasi obat antikanker intraseluler menjadi
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tinggi sehingga terapi kemoterapi dapat berjalan
lebih efektif [36]. Uji dalam model tumor xenograft
HeLa di BALB / c¢ nude mice menunjukkan
bioflavonoid memiliki aktivitas antikanker dengan
memblokir siklus sel dan menghambat proses
angiogenesis [28]. Ekstrak metanol tanaman
sembung  memiliki  aktivitas  penghambatan
perkembangan sel karsinoma hepatoseluler pada
tikus dan mencit yang diinduksi selenocysteine.
Ekstrak metanol menginduksi cycle arrest pada fase
Gl dengan menurunkan ekspresi cyclin-E dan
fosforilasi protein retinoblastoma serta menghambat
proliferasi sel tumor [61].

Natural borneol (NB) efektif dalam
meningkatkan pertumbuhan xenograft glioma
manusia U251 secara in vivo dan meningkatkan
sitotoksisitas ~ pada  kombinasi  pengobatan
Doxorubicin (DOX) dengan NB melalui induksi fase
G2/M dan antiangiogenesis [35]. Pertumbuhan
xenograft pada glioma manusia U251 dapat menekan
tumor dalam berbagai jenis kanker dan sehingga
pertumbuhan kanker dapat terhambat. Selain itu,
induksi fase G2 oleh NB dapat meningkatkan
efektivitas DOX sebagai obat kemoterapi yang
banyak digunakan untuk terapi kanker dan efektif
mengurangi efek samping dan resistensi kemoterapi.
Borneol efektif dalam mengatasi bahan sisa P-gp
kemoterapi kanker, yang secara signifikan dapat
meningkatkan ambilan seluler obat antikanker [22].
Borneol efektif menekan proliferasi sel glioma
primer dan volume tumor glioma otak tikus Sprague
dawley, serta efektif dalam menurunkan regulasi
ekspresi Bcl-2 dan meningkatkan regulasi ekspresi
bax dan caspase-3 [25]. Protein Bcl-2 merupakan
protein antiapoptosis, sedangkan protein bax bersifat
pro apoptosis. Protein-protein tersebut berperan
dalam regulasi apoptosis melalui pengaturan
pelepasan cytochrome (Cyt c). Ekspresi Bcl-2
mencegah pelepasan Cyt c¢ dari mitokondria,
sedangkan bax akan menginduksi pelepasan Cyt c.
Di dalam sitosol, Cyt C akan membentuk komplek
dengan Apoptotic Protease Activating Factor-1
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(Apaf-1), ATP dan procaspase-9 atau dikenal dengan
apoptosis yang akan mengaktifkan caspase-9.
Caspase-9 mengaktivasi caspase 6 dan caspase-7
untuk menginduksi apoptosis [62]. Natural borneol
secara spesifik dapat menyebabkan apoptosis
karsinoma nasofaring manusia, sel skuamosa
karsinoma, adenokarsinoma dan sel kanker payudara
[32]. Natural borneol (NB) dapat mengurangi
pertumbuhan sel kanker dengan cara memicu
apoptosis pada sel HepG2 [27]. Kandungan borneol
dan caryophyllene dapat menghambat signaling sel
baik melalui apoptosis atau cell cycle arrest [63].
Tanaman sembung menunjukkan bahwa L-borneol
memiliki aktivitas antiinflamasi pada penyembuhan
luka tikus dengan mempengaruhi respon inflamasi
dan ekspresi sitokin serta faktor pertumbuhan (TGF,
VEGF, bFGF), peningkatan kualitas kulit yang baru
pulih, serta penurunan tingkat faktor inflamasi pada
plasma [30].

Komposisi ekstrak minyak atsiri pada
tanaman sembung menunjukkan bahwa minyak atsiri
memiliki aktivitas antitumor yang kuat dengan nilai
ICs0 0.6342 mL/mL [31]. Isolasi minyak atsiri dari
daun sembung dapat dipengaruhi oleh waktu panen.
Perbandingan efektivitas antioksidan tanaman
sembung dari berbagai waktu panen menunjukkan
bahwa minyak atsiri yang memberikan efek
antioksidan paling baik adalah minyak atsiri yang
diisolasi dan dikumpulkan pada bulan Oktober
sampai Desember. Efek antioksidan disebabkan
karena minyak atsiri tanaman sembung mampu
secara efektif mengikat radikal bebas [32].

Mekanisme antikanker lainnya adalah
dihydroflavonol yang diekstraksi dari Blumea
balsamifera menunjukkan sinergis pada TRAIL.
Pada suatu penelitian pengobatan KOB pada
leukemia menunjukkan bahwa sel ATLL resisten
terhadap TRAIL sehingga diperlukan kombinasi
pengobatan yaitu kombinasi BB-1 yang diikuti
TRAIL [64].

Studi  sebelumnya menjelaskan bahwa
fraksinasi daun sembung menggunakan etil asetat
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didapatkan sembilan senyawa flavonoid yang
diisolasi  diantaranya  yaitu  dihidroflavonol,
kuersetin, dan blumeatin. Senyawa Luteolin-7-metil
eter memiliki nilai IC50 rendah pada sel NCI-H187
yaitu sebesar 5,21 pg/mL, namun senyawa tersebut
tidak aktif terhadap sel MCF-7 [22]. Nilai IC50 daun
sembung pada penelitian ini yaitu 59,07 pg/mL
sehingga dapat dikatakan bahwa daun sembung
memiliki aktivitas sitotoksik terhadap sel T47D pada
sel kanker payudara [65].

Hingga saat ini tidak ada penelitian terkait
efek samping daun sembung, namun beberapa
literatur menyatakan bahwa obat herbal memiliki
efek samping yang lebih rendah dibandingkan
dengan penggunaan obat kimia [66]. Berdasarkan
literatur tersebut maka daun sembung dapat
dikonsumsi tanpa takut dengan efek samping yang
ditimbulkan selama sesuai dengan aturan yang telah
ditetapkan dari hasil penelitian.

Hasil penelusuran berbagai referensi dapat
diketahui bahwa daun sembung mampu digunakan
sebagai agen antikanker payudara. Namun
dikarenakan penelitian khusus mengenai daun
sembung dapat dimanfaatkan sebagai agen
antikanker payudara belum ada maka belum
diketahui secara pasti berapa persen tingkat
efektivitas daun sembung dalam menghambat
pertumbuhan sel kanker payudara.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil review berbagai literatur
didapatkan kesimpulan bahwa tanaman Sembung
(Blumea balsamifera) berpotensi sebagai agen
antikanker ~ payudara  karena  mengandung
dihidroflavonol, luteolin-7-methyl ether,
bioflavonoid, L-borneol, dan minyak atsiri dengan
mekanisme menekan proliferasi sel kanker,
menginduksi apoptosis, menghambat pompa efflux
P-GP, dan menghambat angiogenesis sel kanker.
Efek samping yang muncul dari penggunaan daun
sembung adalah gatal dan iritasi kulit.
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